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Abstrak
Penelitian ini bertujuan menganalisis kondisi kompetensi dasar ASN baru, efektivitas Pelatihan Dasar CPNS, serta strategi peningkatan kompetensi ASN baru di Provinsi Papua Tengah sebagai daerah otonom baru. Penelitian menggunakan pendekatan mixed methods dengan desain explanatory sequential melalui wawancara mendalam, FGD (Focus Group Disscusion), dan studi dokumentasi terhadap enam informan kunci. Hasil penelitian menunjukkan kompetensi dasar ASN baru berada pada kategori cukup baik namun masih memerlukan penguatan pada aspek administrasi pemerintahan, disiplin kerja, komunikasi birokrasi, dan adaptasi budaya organisasi. Program Latsar CPNS dinilai efektif dalam membentuk integritas dan profesionalisme ASN, meskipun masih terdapat hambatan berupa keterbatasan infrastruktur, anggaran, dan kondisi geografis. Strategi yang direkomendasikan meliputi pelatihan berkelanjutan, mentoring, evaluasi pasca pelatihan, dan penguatan kolaborasi kelembagaan.

I. PENDAHULUAN
Provinsi Papua Tengah sebagai daerah otonom baru menghadapi tantangan dalam membangun kapasitas ASN baru yang profesional. Pengembangan kompetensi ASN menjadi prioritas strategis untuk menjamin kualitas pelayanan publik. Penelitian ini bertujuan mengidentifikasi kondisi aktual kompetensi ASN baru, efektivitas Latsar CPNS, serta merumuskan strategi peningkatan kompetensi yang kontekstual dan berkelanjutan.

II. METODOLOGI PENELITIAN
Penelitian menggunakan pendekatan mixed methods dengan desain explanatory sequential. Data diperoleh melalui wawancara mendalam, FGD, dan studi dokumentasi terhadap enam informan yang berasal dari BKPSDM Provinsi Papua Tengah dan pemangku kepentingan terkait. Analisis data menggunakan analisis tematik serta SWOT-TOWS untuk merumuskan strategi pengembangan kompetensi.

III. HASIL DAN PEMBAHASAN
Kompetensi ASN baru secara umum berada pada kategori cukup baik dengan motivasi kerja yang tinggi. Latsar CPNS efektif dalam membangun nilai BerAKHLAK, integritas, dan orientasi pelayanan publik. Hambatan utama meliputi keterbatasan fasilitas pelatihan, kondisi geografis, dan keterbatasan anggaran. Strategi yang direkomendasikan meliputi penguatan pelatihan berkelanjutan, pengembangan model pelatihan berbasis karakteristik daerah, sistem mentoring, evaluasi kompetensi pasca pelatihan, dan penguatan kerja sama dengan lembaga pengembangan aparatur nasional.

IV. KESIMPULAN
Peningkatan kompetensi ASN baru di Papua Tengah memerlukan strategi yang adaptif dan berkelanjutan dengan mengintegrasikan Latsar CPNS, mentoring di tempat kerja, serta dukungan kelembagaan yang memadai. Pendekatan kontekstual sangat diperlukan untuk menjawab tantangan daerah otonom baru di Papua Tengah.
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